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Abstrak
Salah satu cara untuk meningkatkan literasi keuangan siswa adalah dengan mengenalkan personal budget 
project. Tujuan personal budget project adalah untuk memperkenalkan beberapa konsep keuangan penting 
yang akan membantu siswa membuat keputusan yang baik untuk sekarang dan yang akan datang. Tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu (1) memahamkan financial literacy, dan (2) memahamkan 
personal budget. Kegiatan dilakukan di SMKN 1 Salatiga pada siswa kelas XI akuntansi yang berjumlah 60 
siswa. Metode yang digunakan adalah pelatihan. Kegiatan pengabdian dilakukan selama sehari dari pagi 
sampai sore. Hasil kegiatan pengabdian yaitu, pertama siswa mengalami peningkatan pemahaman financial 
literacy. Siswa semakin paham akan pentingnya mengelola keuangan untuk kebutuhan dimasa yang akan 
datang. Kedua, dapat menyusun personal budget berupa perencanaan anggaran, alokasi pengeluaran, dan 
tabungan. Sebagian siswa memiliki pekerjaan sambilan seperti jadi pelayan toko, rumah makan, dan jualan 
kebutuhan sekolah. Mereka mengatakan bahwa perlu melakukan penyusunan personal budget agar dimasa 
mendatang memiliki keuangan yang sehat. Artinya, tidak mengalami kesulitan keuangan jika sudah diren-
cankan keuangan yang baik. Pengelolaan keuangan pribadi seperti menyiapkan anggaran, belajar tentang 
pengeluaran, dan tabungan dapat meningkatkan financial behavior yang baik. 
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PENDAHULUAN
Lembaga Jasa keuangan di Indonesia  

terus berkembang sejak dibentuknya Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). Ada perubahan men-
dasar pada masyarakat dalam berinteraksi 
dengan penyedia jasa keuangan dan dengan 
uang itu sendiri. Peningkatan pemasaran, ak-
ses ke kredit, perubahan teknologi, dan ber-
bagai kemudahan dalam investasi dan produk 
keuangan lainnya telah membuat proses pen-
gambilan keputusan keuangan pribadi lebih 
kompleks. Otoritas Jasa Keuangan sejak tahun 
2013 sudah mensosialisasikan literasi keuan-
gan. Data yang dihimpun oleh OJK pada tahun 
2017 menunjukan bahwa tingkat literasi keu-
angan masyarakat yang rendah berakibat pada 
kurang optimalnya pemanfaatan produk dan 
jasa keuangan.

Hasil survei nasional literasi keuangan 
Indonesia yang dilakukan Otoritas Jasa Keu-
angan (OJK) pada 2017 menunjukkan hanya 

21,84% dari responden yang sudah terkategori 
well literate. Sementara 59,74% dari responden 
telah menggunakan produk dan jasa keuangan.  
Bahkan hasil survei tersebut menyimpulkan 
bahwa semakin rendah strata sosial masyara-
kat maka semakin rendah pula tingkat litera-
sinya. Masyarakat dengan strata sosial terba-
wah memiliki Indeks Literasi Keuangan yang 
paling rendah, yaitu sebesar 28,4% sementara 
kelompok masyarakat teratas memiliki indeks 
literasi sebesar 51,6%.

Tahun lalu fokus edukasi keuangan 
kepada masyarakat dimulai dari ibu rumah 
tangga dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Di tahun ini, fokus dan prioritas sa-
saran edukasi keuangan kepada pelajar di In-
donesia. Sementara itu target sasarannya ialah 
tingkat Universitas, Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Seko-
lah Dasar (SD). Pada tingkat SMK ditekankan 
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pada literasi finansial dalam pembelajaran 
diantaranya mengenalkan produk-produk keu-
angan dan pengelolaan keuangan pribadi. Ma-
teri produk-produk keuangan ada pada mata 
pelajaran. Guna meningkatkan kemampuan 
siswa dalam mengelola keuangan pribadi, 
maka dibutuhkan pengetahuan dan keteram-
pilan untuk mengelola sumber keuangan pri-
badinya secara efektif demi kesejahteraannya. 
Begitu juga dengan siswa perlu dikenalkan be-
berapa konsep literasi keuangan yang penting  
yang dapat membantunya dalam membuat se-
buah keputusan keuangan baik sekarang mau-
pun yang akan datang. Sekarang ini, literasi 
keuangan sangat diperlukan mengingat setiap 
pengambilan keputusan ekonomi dan penge-
lolaan keuangan pribadi menjadi isu terkini 
yang akan berpengaruh pada berbagai aspek. 
Berikut tingkat pemahaman siswa pada literasi 
keuangan.

Gambar 1. Data Siswa Akuntansi SMKN 1 
Salatiga Kelas X1

Berdasarkan diagram di atas, banya-
knya siswa yang cukup paham pada literacy 
keuangan sebanyak 55 siswa. Siswa yang tidak 
paham pada literacy keuangan sebanyak 28 
siswa dan selebihnya sangat tidak paham se-
banyak 37 siswa. Sebenarnya siswa akuntansi 
seharusnya sudah memiliki pengetahuan ten-
tang keuangan karena sudah belajar akuntansi. 
Akan tetapi belum bisa mengimplentasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari.

Contohnya adalah siswa belum memiliki 
personal budget untuk waktu satu bulan bah-
kan satu semester ataupun satu tahun. Padahal 
sebagian besar siswa tinggal di kos-kosan. Se-
bagian lagi mendapatkan uang saku mingguan 
dari orang tua. Siswa mulai intensif melakukan 
pengelolaan keuangan pribadi tanpa pengawa-
san dari orang. Akan tetapi sebagian siswa be-
lum membuat personal budget sehingga pada 
akhir minggu atau bulan uang mereka habis. 
Berikut kemampuan siswa dalam menggu-
nakan uang untuk keperluan sehari-hari.

Gambar 2. Jumlah Siswa Akuntansi SMKN 1 
Salatiga Mengelola Keuangan

Diagram batang di atas diketahui bahwa 
21 siswa dapat mengelola keuangan dengan 
sangat baik, 19 siswa dapat mengelola keuan-
gan dengan baik, 35 siswa dapat mengelola 
keuangan dengan cukup baik, 28 siswa tidak 
dapat mengelola keuangan dengan baik, dan 17 
siswa sangat tidak dapat mengelola keuangan 
dengan baik. Siswa dalam mengelola keuangan 
dapat dibentuk oleh kebiasaan mereka dalam 
menggunakan uang untuk keperluan sehari-
hari. Selain itu, faktor teman sebaya dan gaya 
hidup juga menentukan tingkat pengelolaan 
keuangan yang baik.

Salah satu cara untuk meningkatkan lite-
rasi keuangan siswa adalah dengan mengenal-
kan personal budget project. Tujuan personal 
budget project adalah untuk memperkenalkan 
beberapa konsep keuangan penting yang akan 
membantu siswa membuat keputusan yang 
baik untuk sekarang dan yang akan datang. 
Proyek ini memiliki beberapa fokus yang me-
nunjukkan pentingnya prinsip keuangan dasar 
yang mendasari hidup sesuai kemampuan sis-
wa. Pertama, siswa akan mengidentifikasi dan 
meneliti pekerjaan yang diinginkan setelah 
lulus SMK. Setelah itu menyiapkan anggaran 
kebutuhan dan menghitung besarnya penge-
luaran sehari-hari.  Anggaran dijadikan dasar 
untuk melakukan pengeluaran. kemudian sis-
wa menghitung berbagai penghematan untuk 
mengenali keinginan dan kebutuhan sesuai 
dengan pendapatan yang dimiliki serta menga-
lokasikan dana untuk ditabung. Dengan beker-
ja melalui proyek ini, siswa akan meletakkan 
dasar untuk mengembangkan personal budget 
yang akan membantu membedakan antara ke-
butuhan dan keinginan, fokus pada yang paling 
penting tujuan, dan menghindari pengeluaran 
yang berlebihan. 

Dengan siswa memahami dan memp-
raktekkan beberapa keterampilan keuangan 
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penting pribadi seperti menyiapkan anggaran, 
belajar tentang pengeluaran, dan mengakui 
pentingnya memulai program tabungan sece-
patnya dapat meningkatkan financial literacy 
dan financial behavior yang baik. Selain itu, 
siswa akan melihat manfaat dari dari tabungan 
dan investasi. Proyek ini memiliki tiga bagian 
yang berbeda yaitu; (1) Penganggaran; dan (2) 
alokasi pengeluaran; dan (3)Tabungan. Tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yai-
tu (1) memahamkan financial literacy, dan (2) 
memahamkan personal budget.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyara-

kat menggunakan metode pelatihan. Siswa di-
kumpulkan dalam sebuah ruangan kemudian 
tim pengabdian melakukan kegiatan pelatihan. 
Tim pengabdian kepada masyarakat berasal 
dari disiplin ilmu akuntansi dan pendidikan 
akuntansi. Kegiatan pertama yang dilakukan 
adalah Pelatihan financial literacy berupa stra-
tegi menyusun anggaran belanja untuk satu 
bulan dan teknik menentukan jenis pengelua-
ran pribadi dalam satu bulan. Kegiatan kedua 
adalah pelatihan personal budget project yang 
berisi pentingnya prinsip keuangan dasar yang 
mendasari hidup sesuai kemampuan siswa dan 
mengidentifikasi kebutuhan untuk satu bulan.

Tahapan operasional yang diperlukan 
untuk mengatasi permasalahan yang dides-
kripsikan pada latar belakang meliputi tiga hal, 
yaitu: (1) exploratory yaitu untuk mengetahui 
segala sesuatu tentang lokasi wilayah terten-
tu yang digunakan untuk membuat rencana 
kegiatan. (2) topical, digunakan untuk mem-
peroleh informasi tertentu secara mendalam 
disesuaikan dengan tujuan, (3) evaluation and 
monitoring untuk mengevaluasi dan memoni-
tor perkembangan kegiatan. Dalam pelaksa-
naan, tim pengabdian kepada masyarakat akan 
memperhatikan unsur-unsur utama yaitu pro-
ses belajar dengan saling tukar pengetahuan 
dan pengalaman, alat belajar dan hasil belajar 
yang diharapkan.

Berikut tabel masalah dan pemecahan 
masalah yang dilakukan dalam kegiatan pen-
gabdian kepada masyarakat.

Berdasarkan paparan di atas, berikut ini 
prosedur kerja dalam pengabdiankepada ma-
syarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyara-
kat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 
September 2018 di SMKN 1 Salatiga. Kegia-
tan dimulai pukul 09.00 WIB sampai dengan 

Tabel 1. Prosedur Kerja
No Masalah Metode Sasaran Target Luaran
1 Financial Literacy

a. Menyusun ang-
garan belanja

b. Menentukan 
pengeluaran

c. Menentukan 
besarnya uang 
yang ditabung

Pelatihan financial lit-
eracy
a. Strategi menyusun 

anggaran belanja 
untuk satu bulan

b. Teknik menentu-
kan jenis pengelu-
aran pribadi dalam 
satu bulan

c. Strategi  meanyi-
sihkan uang saku 
untuk ditabung di 
bank

Siswa Akun-
tansi SMKN 1 
Salatiga

a. Dapat  menyusun 
anggaran belanja 
untuk satu bulan

b. Dapat  menentukan 
jenis pengeluaran 
pribadi dalam satu 
bulan

c. Dapat menyisihkan 
uang saku untuk 
ditabung di bank 

2 Personal budget 
project
a. Prinsip  keuan-

gan dasar
b. Kebutuhan  un-

tuk satu bulan

Pelatihan personal bud-
get project

a. Pentingnya prinsip 
keuangan dasar 
yang mendasari hi-
dup sesuai kemam-
puan siswa.

b. Mengidentifikasi 
kebutuhan untuk 
satu bulan

Siswa Akun-
tansi SMKN 1 
Salatiga

a. Dapat memahami 
prinsip keuangan 
dasar

b. Dapat mengiden-
tifikasi kebutuhan 
dalam sebulan
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pukul 13.00 WIB bertempat di ruang kelas XI 
Akuntansi 2. Peserta kegiatan adalah siswa ke-
las X1 Akuntansi 2 dan 3 yang berjumlah 50 
siswa. Pembicara kegiatan pengabdian adalah 
Nurdian Susilowati dan rekan-rekan Tim Pen-
gabdian. Topik pengabdian adalah personal 
budget dan financial literacy. Maraknya pen-
jualan online dan penggunaan teknologi infor-
masi mengakibatkan meningkatkan konsumsi 
individu, sehingga diperlukan personal budget 
dan pemahaman financial literacy pada siswa.

Siswa SMKN 1 Salatiga sebagian besar 
berasal dari keluarga menengah kebawah. Sis-
wa disini dituntut untuk bisa berwiarusaha. 
Oleh karena itu sebagian besar dari mereka 
menjual jajan dan makanan pokok di sekolah. 
Ada siswa yang menjual seriping singkong, nasi 
bungkus, permen, dan juga madu. Ada juga 
siswa yang memiliki penjualan online berupa 
baju, tas, sepatu, kosmetik, dan lainnya. Ada 
juga yang menjadi pelayan toko untuk menam-
bah uang saku sekolah. Mereka memiliki cita-
cita yang sangat mulia diantaranya menjadi 
wirausaha, psikolog, guru, dan pegawai bank. 
Kerja keras dan kerja cerdas menjadi modal 
utama bagi mereka, sehingga dapat menjalani 
hidup dengan aman dan nyaman di kemudian 
hari.

Paparan awal menjelaskan definisi, 
manfaat, keguanaan, serta implementasi per-
sonal budget pada kehidupan sehari-hari. 
Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ini 
sampai dengan selesai. Mereka mengutarakan 
pendapat terkait dengan personal budget dan 
pengelolaan uang yang baik. Apalagi mereka 
saat ini adalah pelaku bisnis dan pengguna 
bisnis. Sehingga informasi mengenai penyusu-
nan anggaran individu sangat berguna. Banyak 
yang berpendapat bahwa personal budget ha-
rus dibuat untuk perencanaan anggaran dima-
sa mendatang sehingga pengelolaan keuangan 
menjadi sehat.

Jika pengelolaan keuangan sehat, maka 
kehidupan dapat berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan dan tidak kurang dari suatu 
apapun. Siswa yang  belum memiliki personal 
budget untuk waktu satu bulan bahkan satu 
semester ataupun satu tahun setelah dilaku-
kan pelatihan mereka dapat menyusun perso-
nal budget dengan benar. Ada beberapa siswa 
yang tinggal di kos dan diberi uang mingguan. 
Setiap minggu mudik ke rumah untuk memin-
ta uang saku berikutnya. Sebagian lagi dilaju 
dari rumah sehingga mendapatkan uang saku 
mingguan dari orang tua. Siswa mulai intensif 
melakukan pengelolaan keuangan pribadi tan-

pa pengawasan dari orang. 
Pemahaman personal budget dapat men-

gantarkan siswa pada pemahaman financial li-
teracy. Financial literacy adalah pengambilan 
keputusan individu yang menggunakan kombi-
nasi dari beberapa keterampilan, sumber daya, 
dan pengetahuan kontekstual untuk mengolah 
informasi dan membuat keputusan berdas-
arkan dengan resiko financial dari keputusan 
tersebut. Intinya adalah siswa memahami keu-
angan pribadi sehingga tidak terjerumus pada 
pola konsumsi yang berlebihan. Selain itu da-
pat terhindar dari gaya hidup hedonis.

Menurut Lusardi (2008), financial li-
teracy adalah “knowledge of basic financial 
concepts, such as the working of interest 
compounding, the difference between nomi-
nal and real values and the basic of the risk 
diversivication.” Dari defenisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa financial literacy adalah 
pengetahuan mengenai konsep-konsep dasar 
keuangan, termasuk diantaranya pengetahuan 
mengenai bunga majemuk, perbedaan nilai 
nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar men-
genai diversifikasi risiko, nilai waktu dari uang 
dan lain-lain.

PEMBAHASAN
Pemahaman Financial Literacy Siswa

 Dengan pelatihan financial literacy 
siswa paham konsep tersebut. Hasil penelitian 
senada dengan penelitian Sabri, MacDonald, 
Hira, dan Masud (2010) yaitu pengetahuan 
keuangan berpengaruh terhadap perilaku me-
nabung mahasiswa. Pengetahuan keuangan 
berupa pengetahuan tentang pengelolaan keu-
angan secara umum, pengetahuan tentang me-
nabung dan meminjam, investasi, dan asuransi 
berpengaruh terhadap perilaku keuangan ma-
hasiswa. Semakin tinggi tingkat pengetahuan, 
maka mahasiswa semakin baik dalam berpe-
rilaku keuangan. Individu dapat menentukan, 
merencanakan, dan menyusun rencana keuan-
gan untuk masa depan. 

Jika dilihat dari intensitas pergaulan 
seorang individu banyak melakukan interaksi 
dengan teman sebaya yang dapat mempenga-
ruhi pembentukan perilaku. Jika teman seba-
ya memiliki perilaku yang baik, maka individu 
akan terbentuk menjadi seorang yang berke-
pribadian dan perilaku yang baik. Kemudian, 
pembelajaran keuangan di sekolah maupun 
perguruan tinggi juga menentukan perilaku 
keuangan. Pembelajaran di sekolah dan per-
guruan tinggi seperti materi manajemen keu-
angan dan penganggaran dapat menjadi dasar 
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menentukan perencanaan untuk masa yang 
akan datang.

Shim, Xiao, Barber, & Lyons (2009) 
menghasilkan temuan bahwa pengetahuan 
keuangan (literasi keuangan) yang di pelajari 
di bangku perkuliahan dapat membentuk pe-
rilaku keuangan. Menurut Mason & Wilson 
(2000) literasi keuangan sangat menentukan 
pengambilan keputusan keuangan individu 
yang mempertimbangkan resiko keuangan 
yang akan dihadapi seseorang atas keputusan 
yang mereka ambil. Keputusan keuangan ter-
sebut akan sangat bermanfaat di masa yang 
akan datang sehingga seorang individu dapat 
meminimalisasi resiko keuangan.

Financial literacy (literasi keuangan) 
adalah kemampuan seorang individu untuk 
mengambil keputusan dalam hal pengaturan 
keuangan pribadinya. Literasi keuangan meru-
pakan pengetahuan tentang perilaku yang rele-
van dalam pengelolaan uang untuk mengukur 
pengetahuan tentang pendapatan, pengelolaan 
uang, tabungan dan investasi, pengeluaran, dan 
kredit (Mandell, 2008a; Xiao 2008). Interna-
tional Financial Literacy Surveys menjelaskan 
bahwa literasi keuangan dapat diukur dengan 
pengelolaan uang secara umum, tabungan dan 
pinjaman, investasi, dan asuransi (Chen & Vol-
pe, 1998, 2002; Danes & Hira, 1987; Hancock 
et al., 2012; Jorgensen & Savla, 2010; Mandell, 
2009; Volpe, Chen, & Pavlicko, 1996).

Pemahaman Personal Budget Siswa
Pengetahuan dasar mengenai keuangan 

pribadi mencakup pemahaman terhadap be-
berapa hal-hal yang paling dasar dalam sistem 
keuangan seperti perhitungan tingkat bunga 
sederhana, bunga majemuk, pengaruh inflasi, 
oportunity cost, nilai waktu dari uang, likuidi-
tas suatu aset dan lain-lain. Tujuan personal 
budget project adalah untuk memperkenalkan 
beberapa konsep keuangan penting yang akan 
membantu siswa membuat keputusan yang 
baik untuk sekarang dan yang akan datang. 
Proyek ini memiliki beberapa fokus yang me-
nunjukkan pentingnya prinsip keuangan dasar 
yang mendasari hidup sesuai kemampuan sis-
wa. Siswa akan diperkenalkan dengan meka-
nisme pembuatan personal budget project se-
hingga uang yang mereka dapatkan dari orang 
tua dapat digunakan secara baik dan berman-
faat bagi kehidupan sehari-hari.

Perencanaan keuangan yang telah di-
tentukan akan mempermudah seseorang un-
tuk melakukan sebuah tindakan dan perilaku 
keuangan yang sesuai dengan prioritas utama 

perencanaan tersebut. Pengetahuan keuangan 
mahasiswa diperoleh dari pembelajaran keu-
angan dari orang tua maupun dari perkuliahan. 
Orang tua memerankan peranan yang penting 
dalam pembentukan utama pengetahuan keu-
angan. Dari keluargalah seorang anak dapat 
menentukan perilaku keuangan yang baik dan 
tidak baik. oleh karena itu, pembelajaran keu-
angan yang berasal dari keluarga atau orang 
tua menjadi dasar pengetahuan keuangan pada 
situasi lainnya. Selain itu, individu mendapat-
kan pengetahuan keuangan dari teman sebaya 
dan sekolah. 

SIMPULAN 
Berdasarkan kegiatan pengabdian dapat 

disimpulkan bahwa pertama,  siswa sangat an-
tusias mengikuti kegiatan ini sampai dengan 
selesai dan paham tentang financial literacy. 
Kedua, siswa menyampaikan bahwa personal 
budget dan pengelolaan uang yang baik sangat 
bermanfaat bagi masa depan yang penuh den-
gan tantangan. Sebagian besar siswa akuntan-
si SMKN 1 Salatiga  adalah pelaku bisnis dan 
pengguna bisnis. Sehingga informasi mengenai 
penyusunan anggaran individu sangat bergu-
na. Banyak yang berpendapat bahwa personal 
budget harus dibuat untuk perencanaan angga-
ran dimasa mendatang sehingga pengelolaan 
keuangan menjadi sehat. Artinya mereka tidak 
perlu cemas akan kebutuhan keuangan di masa 
yang akan datang karena mereka memiliki keu-
angan yang siap digunakan pada masanya. 

SARAN
Rekomendasi kegiatan pengabdian ada-

lah (1) guru menggiatkan siswa untuk selalu 
berhati-hati dalam mengelola keuangan, (2) 
siswa menekan perilaku konsumtif berupa 
pembelian fashion dan kebutuhan yang tidak 
prioritas, dan (3) mengimplementasikan per-
sonal budget dalam kehidupan sehari-hari se-
hingga bisa terhidar dari pemborosan.
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